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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pelaksanaan konstruksi berskala besar di Jakarta terutama pada proyek galian 

atau bawah tanah seperti Jakarta Sewerage Development Project (JSDP) menghadapi 

tantangan yang sangat besar akibat kondisi tanah yang sensitif serta kepadatan 

lingkungan urban. Secara geologi, tanah di wilayah Jakarta didominasi lapisan 

lempung lunak (soft clay) dengan kondisi jenuh air dan ketebalan yang signifikan, 

sehingga sangat peka terhadap gangguan dinamis. Lokasi pelaksanaan JSDP 

khususnya pada pekerjaan pembangunan shaft, umumnya berdekatan langsung 

dengan zona sensitif seperti pada shaft C-22.0 Zona 1 Paket 3 yang dibangun di depan 

bangunan sekolah SMPN 32 Jakarta. Penerapan metode pemancangan konvensional 

pada kondisi tersebut dapat mengganggu kegiatan di area sekolah karena 

pemancangan steel sheet pile (SSP) menggunakan alat vibro hammer dapat 

menimbulkan tingkat kebisingan pada kisaran 80 – 100 dB. 

Pengoperasian vibro hammer tidak hanya menimbulkan gangguan kebisingan, 

namun juga menghasilkan getaran tanah yang berpotensi merusak bangunan di sekitar. 

Sejumlah penelitian mengkonfirmasi dampak negatif dari teknik pemancangan 

konvensional ini. Struktur bangunan di sekitar lokasi proyek dengan metode 

resonance – free vibratory hammer memiliki kerentanan tinggi terhadap gelombang 

getaran berlebih (Cheng, 2022). Mengacu pada standar teknis BS 5228-2:2009, jarak 

aman minimum yang direkomendasikan antara operasional vibro hammer dan 

bangungan eksisting adalah 27 meter atau lebih untuk menjaga nilai peak particle 

velocity (PPV) tetap di bawah ambang batas 5 mm/s guna menghindari terjadinya 

retakan kosmetik maupun kerusakan struktural ringan (Cenek et al., 2012). Fakta ini 

menjadi sangat krusial mengingat jarak antara shaft C-22.0 dengan bangunan SMPN 

32 Jakarta berada dalam radius yang sangat dekat, sehingga risiko kerusakan fisik 

bangunan sekolah maupun penurunan kenyamanan bagi kegiatan belajar mengajar 

tidak dapat diabaikan. 

Teknologi Silent Piler diimplementasikan dalam proyek JSDP sebagai solusi 

atas keterbatasan lahan dan upaya meminimalisir dampak lingkungan. Metode press-
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in menekan steel sheet pile ke dalam tanah menggunakan gaya statis hidrolik, berbeda 

dengan vibro hammer yang mengandalkan getaran. Keunggulan utama teknologi ini 

adalah eliminasi kebisingan ekstrem dan getaran tanah serta kemampuan bergerak 

mandiri (self-walking) tanpa memerlukan lahan kerja yang luas. Dalam kerangka 

pembangunan berkelanjutan, penerapan silent piler terbukti mampu menekan jejak 

karbon karena waktu pengerjaan yang lebih singkat serta penggunaan energi yang 

lebih terkendali. Teknologi ini diklaim mampu mereduksi kebisingan secara drastis 

dan meminimalisir getaran hingga ke level yang aman untuk bangunan di sekitar 

proyek. Hasil studi menunjukkan bahwa metode press-in mampu mereduksi getaran 

tanah sebanyak 10 – 50 kali lipat dibandingkan metode vibro hammer atau diesel 

hammer (David White, Tim Finlay, 2005). 

Meskipun secara teoritis metode press-in memberikan keunggulan yang 

signifikan dibandingkan dengan metode pancang konvensional, efektivitas 

implementasi Silent Piler pada titik krusial proyek JSDP khususnya pada Shaft C-22.0 

Zona 1 Paket 3 memerlukan analisis mendalam dari perspektif dampak lingkungan. 

Urgensi penelitian ini didasari oleh karakteristik lokasi proyek yang berada di kawasan 

padat penduduk yang dikelilingi bangunan – bangunan aktif beroperasi. Melalui 

pengumpulan data dan observasi di lapangan, penelitian ini akan menilai efektivitas 

teknologi yang digunakan dan mitigasi risiko yang lebih akurat pada proyek JSDP. 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi strategis dalam memastikan 

pembangunan sistem sanitasi Jakarta memenuhi target Manajemen Air Limbah dan 

Sanitasi (SDG 6) dalam aspek kebisingan dan getaran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana persepsi responden terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan 

dari pelaksanaan pemancangan menggunakan silent piler dan vibro hammer 

pada proyek Jakarta Sewerage Development? 

2. Bagaimana dampak lingkungan yang dihasilkan dari penggunaan alat silent 

piler dan alat vibro hammer pada proyek Jakarta Sewerage Development? 

3. Sejauh mana efektivitas alat silent piler dalam mereduksi dampak lingkungan 

jika dibandingkan dengan alat vibro hammer? 



 

3 
 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat ditentukan pembatasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Lokasi tinjauan adalah proyek Jakarta Sewerage Development (JSDP) Zona 1 

Paket 3. 

2. Penelitian difokuskan untuk mengamati dampak lingkungan yang terjadi, 

seperti getaran dan kebisingan saat aktivitas pemancangan berlangsung. 

3. Penelitian dilakukan pada 1 titik lokasi yaitu C-22.0 yang dimana pada shaft 

tersebut driving sheet pile pernah menggunakan vibro hammer dan silent piler. 

4. Penelitian ini tidak membahas efektivitas biaya dan produktivitas pekerjaan.  

5. Data pengukuran dampak lingkungan berasal dari data sekunder yaitu 

dokumen proyek Jakarta Sewerage Development. 

1.4 Tujuan 

Penulisan serta penelitian tugas akhir ini memiliki beberapa tujuan yang ingin 

dicapai sebagai berikut: 

1. Menganalisis persepsi responden terhadap dampak lingkungan yang 

ditimbulkan dari pelaksanaan pemancangan menggunakan silent piler dan 

vibro hammer pada proyek Jakarta Sewerage Development. 

2. Mengevaluasi dampak lingkungan yang dihasilkan dari penggunaan silent 

piler dan vibro hammer dengan regulasi yang berlaku. 

3. Menganalisis efektivitas silent piler dengan vibro hammer dalam mereduksi 

dampak lingkungan pada proyek Jakarta Sewerage Development. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir terdiri dari beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang yang menguraikan mengenai dampak negatif 

pembangunan infrastruktur pada daerah padat penduduk serta peran alat berat seperti 

silent piler dan vibro hammer dalam proses konstruksi. Bab ini juga memuat 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan oenelitian serta sistematika penulisan 

yang difokuskan pada aspek lingkungan 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori – teori yang mendasari penelitian, meliputi pengertian shaft, 

konsep dampak lingkungan, prinsip kerja serta karakteristik teknis silent piler dan 

vibro hammer serta standar baku mutu lingkungan yang berlaku. Selain itu, bab ini 

juga memuat tinjauan terhadap penelitian – penelitian terdahulu yang relevan serta 

kebaruan (novelty) pada penelitian ini.  

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, mencakup objek lokasi di 

proyek IPAL Jakarta Sewerage Development, data penelitian yang terdiri dari data 

primer yaitu kuesioner dan hasil wawancara serta data sekunder yaitu dokumen RKL 

– RPL Proyek dan Dokumen AMDAL. Bab ini juga memaparkan metode analisis dan 

diagram bagan alir pada penelitian ini 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data hasil persepsi responden sebagai data primer yang disajikan 

dalam bentuk diagram lingkaran. Selain itu, bab ini menyajikan seluruh data hasil 

pengukuran dampak lingkungan dari penggunaan silent piler dan vibro hammer. 

Data tersebut kemudian dianalisis dan disesuaikan dengan baku mutu lingkungan 

yang digunakan. Pembahasan juga mengaitkan hasil temuan wawancara dengan 

pengelolaan lingkungan yang dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab seluruh rumusan masalah yaitu mengenai 

persepsi responden yang terdampak dan seberapa besar dampak lingkungan yang 

ditimbulkan oleh silent piler dan vibro hammer serta menganalisis efektivitas kedua 

alat tersebut dalam mereduksi dampak lingkungan. Selain itu, terdapat saran – saran 

praktis bagi pelaksana proyek serta rekomendasi untuk penelitian lanjutan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi responden terhadap dampak lingkungan aktivitas pemancangan 

menunjukkan penilaian yang sangat positif terhadap penggunaan alat silent 

piler dibandingkan vibro hammer. Hasil pengolahan kuesioner membuktikan 

bahwa sebanyak 86,9% responden menyatakan silent piler lebih efektif dalam 

mereduksi kebisingan dan sebesar 82,0% responden menyetujui bahwa alat ini 

menghasilkan getaran yang lebih rendah. Dari dampak pendukung lainnya, 

sebesar 68,7% responden menilai teknologi ini mampu menekan polusi udara 

serta 76,6% responden memberikan penilaian positif terhadap manajemen lalu 

lintas yang diterapkan selama proyek berlangsung. 

2. Dampak lingkungan yang dihasilkan dari penggunaan alat silent piler terbukti 

aman dan memenuhi regulasi, sedangkan penggunaan vibro hammer 

menimbulkan deviasi dampak yang signifikan pada titik tinjauan C-22.0. 

Pengukuran intensitas fisik di lapangan menunjukkan bahwa tingkat 

kebisingan dan getaran operasional silent piler berada di bawah ambang batas 

aman KEPMEN LH No.48 dan No.49 Tahun 1996 sehingga tidak memicu 

keluhan dari warga sekitar. Sebaliknya, hasil monitoring pasca-operasional 

vibro hammer mengindikasikan intensitas getaran dan kebisingan yang 

melewati baku mutu. Hal tersebut terbukti secara nyata berkontribusi terhadap 

kerusakan struktural pada bangunan SMPN 32 Jakarta. 

3. Efektivitas teknologi silent piler dalam mereduksi dampak lingkungan jauh 

lebih unggul jika dibandingkan dengan metode konvensional. Dengan tingkat 

kesesuaian implementasi pengelolaan lingkungan mencapai 84%, metode 

press-in dari silent piler terbukti menjadi solusi subtitusi yang sangat efektif 

untuk memitigasi risiko konstruksi. Teknologi ini dinilai paling ideal untuk 

diterapkan pada area konstruksi padat penduduk seperti Jakarta Sewerage 

Development Project (JSDP). Namun demikian, penggunaan vibro hammer 

masih dapat dipertimbangkan pada zonasi proyek yang tidak sensitif, dengan 

syarat seluruh parameter lingkungan tetap terkendali sesuai standar baku mutu.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, berikut saran yang dapat diberikan: 

1. Penerapan metode silent piler pada zona yang berdekatan dengan pemukiman 

padat dan fasilitas umum (seperti SMPN 32 Jakarta) sudah sesuai dan terbukti 

efektif. Langkah ini perlu dipertahankan sebagai acuan utama untuk 

pengerjaan pemancangan di titik-titik kritis guna menjaga kenyamanan warga 

dan keamanan struktur bangunan sekitar. 

2. Untuk penggunaan vibro hammer di area terbuka yang tidak sensitif, 

disarankan untuk lebih ditingkatkan dalam hal pengawasan berkala melalui  

monitoring getaran dan kebisingan secara berkala. Hal ini penting dilakukan 

untuk memastikan seluruh tahapan operasional di lapangan selalu berada 

dalam batas aman baku mutu lingkungan yang berlaku. 

3. Capaian nilai kesesuaian RKL-RPL yang menyentuh angka 84% menunjukkan 

pengelolaan dampak lingkungan di lapangan sudah berjalan dengan baik. 

Pihak pelaksana proyek diharapkan dapat mempertahankan performa tersebut, 

termasuk dalam menjaga kualitas manajemen lalu lintas dan komunikasi aktif 

dengan warga sekitar. 

4. Untuk penelitian berikutnya, studi ini dapat dikembangkan lagi dengan 

menghitung biaya dan perbandingan produktivitas kedua alat tersebut. Selain 

itu, pada lingkup sumber daya air, penelitian dapat diperluas dengan 

menganalisis kualitas air olahan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

setelah proyek tersebut resmi beroperasi. 
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